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Abstract: This study aims to determine the effect of self-concept and students'
learning motivation on students' critical thinking skills in mathematics. This
study uses a correlational survey method. The sample of this research was 74
students of class IX at SMP Harapan Bangsa, Depok. Sampling using simple
random sampling technique. Before testing the hypothesis, the data
requirements test was carried out, namely the normality test, regression
linearity test, and multicollinearity test. Based on the results of hypothesis
testing with a significant level of 5%, it can be concluded that: (1) There is a
significant influence of self-concept and learning motivation together on
students' critical thinking skills in mathematics. (2) There is a significant
influence of self-concept on students' critical thinking skills in mathematics.
(3) There is a significant influence of learning motivation on students' critical
thinking skills in mathematics.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep
diri dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
siswa. Penelitian ini menggunakan metode survei korelasional. Sampel
penelitian, berjumlah 74 siswa kelas X SMP Harapan Bangsa, Depok.
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Sebelum
melakukan uji hipotesis, dilakukan uji persyaratan data yaitu uji normalitas, uji
linearitas regresi, dan uji multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji hipotesis
dengan taraf signifikan 5% dapat disimpulkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh
yang signifikan konsep diri dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika siswa. (2) Terdapat pengaruh yang
signifikan konsep diri terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
(3) Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa.
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PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan abad di mana teknologi berkembang begitu pesat. Setelah berjalan
selama 20 tahun, teknologi sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari kita. Pada abad ini pula
mulai dikenal istilah media sosial, seperti Friendster, Facebook, Twitter, Instagram, dan masih
banyak lainnya. Nah, hal itu juga berdampak pada sistem pembelajaran para peserta didik. Maka,
muncul istilah pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21 merupakan suatu peralihan
pembelajaran di mana kurikulum yang dikembangkan menuntun sekolah untuk mengubah
pendekatan pembelajaran dari teacher centred menjadi student centered. Hal ini sesuai dengan
tuntutan masa depan di mana peserta didik harus memiliki kecakapan berpikir dan belajar.
Kecakapan-kecakapan tersebut antara lain kecakapan memecahkan masalah, berpikir Kritis,
kolaborasi, dan kecakapan berkomunikasi (Daryanto, 2017). Menghadapi perubahan-perubahan
inilah perlunya siswa disiapkan dalam menghadapi tantangan zaman, terutama dalam berpikir Kritis
siswa sangat perlu untuk ditingkatkan.

Berpikir kritis merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa, karena seiring
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat, mengakibatkan banyak
informasi yang bertebaran di sekitar siswa khususnya di media-media online. Apabila siswa
mendapat suatu informasi entah itu asli atau palsu, tidak langsung menerima begitu saja, namun
juga harus dapat memilih informasi yang dapat diterimanya serta mencari sebab akibat dan bukti
yang logis serta rasional. Kemampuan berpikir kritis juga dapat membiasakan siswa untuk bisa
bersikap rasional dalam menentukan dan memilih alternatif pilihan yang terbaik untuk dirinya.
(Firdaus et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa bermanfaat dalam
mengambil keputusan dan memecahkan masalah yang terkait konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari (Karim & Normaya, 2015). Maka dapat dikatakan juga berpikir kritis sebagai penyaring
informasi baik dan buruk, agar menjadi pribadi yang mawas diri dan tidak terpengaruh pada hal-hal
buruk. Tinggi rendahnya kemampuan berpikir kritis seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Konsep diri adalah pemahaman tentang diri sendiri yang timbul akibat interaksi dengan orang
lain. (Widiarti, 2017) Konsep diri merupakan pandangan dan persepsi tentang diri yang dapat
bersifat psikologi, sosial, dan fisik. Konsep diri menjadi faktor internal dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, yang dapat menjelaskan bagaimana seorang individu dapat
mengenal dirinya sendiri, baik secara fisik, sosial, psikologi, dan moral maupun etika. Pembentuk
konsep diri lainnya adalah adanya peran yang dijalankan oleh individu. Interaksi yang dilakukan
ketika menjalankan perannya membuat seseorang memiliki tanggung jawab bagi individu tersebut
dan membentuk konsep diri individu (Shintaviana & Yudarwati, 2014) .Hal ini dapat menunjukkan
bahwa pembentukan konsep diri yang dimiliki siswa merupakan suatu hal dasar mengenai
bagaimana melihat kemampuan dari siswa tersebut, khususnya guru sebagai fasilitator.

Selain konsep diri, motivasi belajar juga merupakan faktor yang dapat memengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Mc. Donald ( dalam Yunita
et al., 2018) bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi belajar
mempunyai arti penting dalam kegiatan pembelajaran karena dapat memengaruhi perilaku belajar
siswa. Dengan adanya motivasi maka akan mendorong siswa untuk lebih bersemangat dan tekun
dalam belajar. Sebaliknya, kurangnya motivasi maka akan mengendurkan semangat dan ketekunan
belajar siswa. Motivasi belajar dengan kemampuan/keterampilan berpikir kritis mempunyai
hubungan yang amat kuat. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi maka akan memiliki tingkat
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah
(Nugraha et al., 2017) . Oleh sebab itu, siswa harus mempunyai keinginan untuk menggapai tujuan
pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran matematika, sehingga dapat memunculkan motivasi
belajar matematika yang lebih tinggi, yang kemudian akan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Lima indikator yaitu ketekunan dalam belajar, lebih senang bekerja mandiri, minat dan
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ketajaman perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar, dan ulet dalam menghadapi kesulitan
(Putu Parastuti Lestari et al., 2022).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sanderayanti (2015) Motivasi berprestasi
mempunyai pengaruh langsung dengan Nilai R? sebesar 0,339 yang sangat nyata terhadap
kemampuan berpikir kritis, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi maka
semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis. Marina et al. (2020) mendeskripsikan bahwa
motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
matematika. Dalam perhitungan korelasi ganda besarnya korelasi motivasi belajar (X;) terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika () sebesar 8,3% sisanya 91,7% ditentukan oleh faktor lain.
Berlandaskan pemaparan di atas, dilakukan penelitian terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
berdasarkan faktor yang memengaruhinya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
meneliti besar pengaruh konsep diri dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir Kritis
matematika.

METODE

Metode penelitian yang digunakan metode penelitian survei korelasional. (Sugiono, 2016)
menyatakan bahwa metode survei yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara terstruktur dan sebagainya. (Suharsimi,
2014) menyatakan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan,
tambahan, atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Metode ini digunakan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh konsep diri dan motivasi belajar terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa.

rX;}

\’|

r.\_-)

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:
X1 : Konsep diri
Xa : Motivasi belajar
Y : Kemampuan berpikir kritis matematika
rX:Y : Hubungan antara konsep diri dengan kemampuan berpikir kritis matematika
rX,Y : Hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis matematika
rX: XoY : Hubungan antara konsep diri dan motivasi belajar dengan kemampuan berpikir
kritis
matematika

Penelitian ini dilakukan di SMP Harapan Bangsa, Depok dengan pupulasi sebanyak 288
siswa. Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin didapat jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 74 siswa kelas IX. Pengumpulan data tentang konsep diri dan motivasi belajar diperoleh
melalui pemberian angket dengan 4 pilihan jawaban, sedangkan data tentang kemampuan berpikir
kritis matematika diperoleh melalui pemberian soal tes uraian matematika materi perpangkatan dan
bentuk akar. Indikator-indikator masing-masing variabel disajikan dengan tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Konsep Diri

Aspek

Indikator Jumlah Item

Fisik

Penerimaan terhadap bentuk tubuhnya, 6

Penampilannya,

Pandangannya mengenai bentuk-bentuk bagian tubuhnya,
pandangan orang lain terhadap fisik dan penampilannya,

kondisi tubuhnya,

perasaan yang sering muncul bila berhadapan dengan orang lain.

Spsikis

Sosial

Akademik Sikap terhadap pendidikan, 10

Perasaan tentang keberadaan dirinya, 6

sikap terhadap apa yang ada pada dirinya,
kemauan yang sering muncul dari dalam dirinya
berpikir tentang dirinya.

Perasaan dirinya sebagai anggota masyarakat, 8

hubungannya dengan teman,

tanggapan orang lain tentang dirinya,

kerjasama dengan orang lain,

sikapnya terhadap apa yang telah dilakukannya dan apa yang
dilakukan orang lain terhadap dirinya

penampilannya di depan umum.

sikap terhadap materi pelajaran,

Imu-ilmu pendidikan,

kesadaran untuk belajar,

menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan,
perhatiannya terhadap buku-buku

nilai yang dicapai dalam mata pelajaran

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar

Indikator Jumlah Item
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 5
Ketekunan pada kegiatan belajar 3
Ulet dalam menghadapi kesulitan 5
Adanya minat dalam belajar 5
Senang dalam mengerjakan tugas secara 2
mandiri

Keyakinan 4
Adanya tujuan yang ingin dicapai dalam 3
belajar

Tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 3

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Kemampuan  Tingkat Jumlah
Berpikir Kritis Ability  Soal
Matematika
P1 P2 P3 P4 P5

Menjelaskan dan Menentukan hasil v N N N A c3 2

Melakukan operasi Bilangan  perpangkatan suatu

berpangkat bilangan rasional  bilangan

dan bentuk akar, Menyederhanakan bentuk v ~ v v +  C3 1
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serta sifat-sifatnya akar
Menentukan hasil operasi v N N N A c3 1
aljabar bilangan berpangkat
dan bentuk akar

Menyelesaikan masalah yang Menentukan hasil ukuran N A N A o 1
berkaitan dengan sifat- dari suatu bangun datar
sifat operasi perpangkatan dengan menerapkan konsep
dan bentuk akar perpangkatan dan bentuk
akar

Keterangan : P1 : Interpretasi P4 : Inferensi (kesimpulan) P2 : Analisis P5 : Regulasi diri
(penguatan diri) P3 : Evaluasi

Kemudian, data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi ganda untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh konsep diri dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir Kritis
matematika. Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif antara konsep diri dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

2. Terdapat pengaruh positif antara konsep diri terhadap kemampuan berpikir Kkritis matematika
siswa.

3. Terdapat pengaruh positif antara motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa.

HASIL

Sesuai dengan variabel penelitian, dalam deskripsi data ini akan dikemukakan hasil
penelitian tentang gambaran konsep diri dan motivasi belajar siswa di SMP Harapan Bangsa,
Depok. Dalam menganalisis data diarahkan pada pengujian hipotesis, yang diawali dengan
deskripsi data penelitian dari ketiga variabel dalam bentuk distribusi frekuensi, ukuran gejala
pusat dan histogramnya serta menentukan persamaan regresinya. Untuk menggambarkan
pengaruh satu-satu antar variabel dilakukan dengan analisis regresi sederhana dan untuk
menggambarkan pengaruh keseluruhan variabel secara bersama-sama digunakan analisis regresi
ganda. Penyajian data hasil penelitian untuk variabel kemampuan berpikir ktitis matematika,
konsep diri, dan motivasi belajar yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

1. Pengaruh konsep diri dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematika

Hasil perhitungan diperoleh Fpiung > Fraper (9,239 > 3,126), maka Ho ditolak dan H;
diterima dengan taraf signifikan 5%, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara konsep diri (X;) dan motivasi belajar (X;) secara bersama-sama terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika (). Kemudian persamaan regresi ganda diperoleh Y = —27,3006 +
0,6172X1 + 0,7695X2. Hal ini menunjukkan bahwa harga koefisien konsep diri dan motivasi
belajar sebesar 0,6172 dan 0,7695. Pada koefisien korelasi ganda antara konsep diri dan motivasi
belajar dengan kemampuan berpikir kritis matematika sebesar 0,4544 tergolong sedang.
Kontribusi variabel konsep diri dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika sebesar 20,65%. Kemudian 79,35% sisanya ditentukan oleh faktor
(variabel) lain.

2. Terdapat pengaruh konsep diri terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
Hasil perhitungan diperoleh tp;png = 2,029 > tpe = 1,994 maka H, ditolak dan

H,diterima dengan taraf signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konsep
diri (X,) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika (). Koefisien korelasi antara konsep
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diri (X;) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika () sebesar 0,3734 tergolong rendah
atau lemah. Kontribusi konsep diri terhadap kemampuan berpikir kritis matematika sebesar
13,95%. Kemudian 86,05% keberadaan skor kemampuan berpikir kritis matematika ditentukan
oleh faktor lain.

3. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematika

Hasil penelitian diperoleh tpipng = 2,449 >tigpe = 1,994 maka HO ditolak dan H1
diterima dengan taraf signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi
belajar (X;) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika (Y). Koefisien korelasi antara
motivasi belajar (X;) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika (Y) sebesar 0,4006
tergolong sedang. Kontribusi konsep diri terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
sebesar 16,05%. Kemudian 83,95% keberadaan skor kemampuan berpikir kritis matematika
ditentukan oleh faktor lain.

PEMBAHASAN

Konsep diri dan motivasi belajar dibutuhkan oleh setiap siswa baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Eisenberg dan Delany (Masela,
2020) konsep diri sangat menentukan tingkah laku seseorang saat ini dan masa mendatang serta
menentukan perbuatan keputusan dan aspirasi seseorang untuk masa depannya.

Konsep diri adalah keseluruhan pandangan, pendapat, dan gambaran terhadap dirinya
sendiri baik secara fisik, psikologis, sosial, emosi, aspirasi, prestasi, kognitif, moral, nilai-nilai,
motivasi, dan tujuan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Yusuf et al., 2021) konsep diri yaitu semua
pengetahuan mengenai aspek diri sendiri, baik itu pengetahuan aspek fisik, aspek psikologis, dan
aspek sosial yang didasarkan pada pengalaman, interpretasi, serta interaksi dengan orang lain”.
Hal tersebut diperkuat penelitian yang telah dilakukan oleh (Rohmat & Lestari, 2019) yang
menyatakan terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan konsep diri terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Konsep diri siswa perlu diperhatikan dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa dengan konsep diri positif akan percaya diri untuk dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika. Sebaliknya, siswa dengan konsep diri negatif akan
menjadi rendah diri dan kesulitan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika.

Motivasi belajar adalah daya penggerak, daya dorong, yang memengaruhi psikis siswa
yang membuat siswa mempunyai keinginan untuk belajar lebih giat, semangat, dan tekun, guna
menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. (Utari, 2017) bahwa variabel
kondisi fisik, kecemasan, perkembangan intelektual, motivasi, dan kebiasaan berada pada faktor
pertama yang memengaruhi kemampuan berpikir Kkritis dalam pembelajaran matematika siswa.
Motivasi belajar memengaruhi kemampuan berpikir siswa sebesar 59,8%. Pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis dengan sangat kuat. Siswa yang tinggi motivasi belajarnya cenderung
tinggi pula kemampuan berpikir kritis yang dimiliki. Berpikir kritis yang dimiliki siswa
dipengaruhi tinggi rendahnya motivasi belajar. Siswa dengan motivasi belajar maupun
kemampuan berpikir Kritis yang tinggi akan tertarik untuk memecahkan soal, lebih menyukai
tantangan, lebih ulet (Ambarwati et al., 2021). Bedasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah faktor penting yang perlu diperhatian dalam pembelajaran. Siswa
dengan motivasi belajar yang baik akan mudah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematika. Sedangkan siswa yang kurang memiliki motivasi belajar akan kesulitan untuk
meningkakan kemampuan berpikir kritis matematika.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, serta hasil pembahasan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan : 1) Terdapat pengaruh signifikan antara konsep diri dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. 2) Terdapat pengaruh konsep diri
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. 3) Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika.
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